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KONSEP MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN AL-HADITS

(Studi Tentang Perencanaan)

Sugeng Kurniawan1 

Abstrak

Al-Qur’anul karim sebagai kitab suci kaum muslimin antara lain 
berfungsi sebagai “hudan” sarat dengan berbagai petunjuk agar manusia 
dapat menjadi khalifah yang baik di muka bumi ini. Untuk memperoleh 
petunjuk tersebut diperlukan adanya pengkajian terhadap al-Qur’an itu 
sendiri, sehingga kaum muslimin benar-benar bisa mengambil manfaat 
yang sebesar-besarnya dari pada isi kandungan al-Qur’an tersebut yang 
di dalamnya kompleks membahas permasalahan-permasalahan yang 
sudah terjadi, sedang terjadi, maupun yang belum terjadi. Semua hal 
yang berkaitan dengan kehidupan manusia, maupun keberadaan alam ini 
sudah termaktub dalam al-Qur’an. Termasuk permasalahan mulai dari asal 
kejadian manusia, sampai pada aktivitas yang dilakukan manusia dalam hal 
ini tentang Manajemen Pendidikan, hal tersebut sudah tertulis di dalam 
al-Qur’an.

Kata Kunci:  Manajemen, Pendidikan, Al-Qur’an dan Al-Hadits.

 
A. Pendahuluan

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, sumber daya manusia 
adalah tenaga atau personel kependidikan yang terdiri dari kepala 
sekolah, tenaga pendidik, pegawai tata usaha sampai dengan pesuruh2. 
Semua personel pendidikan tersebut harus dikelola secara profesional 
sesuai dengan bidang dan keahliannya masing-masing. Manajemen 
merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang telah berkembang 
dan diterapkan dalam berbagai tatanan organisasi, baik pemerintah, 

1 Dosen tetap STAI Yasni Muara Bungo dan mahasiswa program doktor PPs 
IAIN STS Jambi pada program studi Pendidikan Islam.

2 Hasbullah, Otonomi Pendidikan; Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya ter-
hadap Penyelenggaraan Pendidikan, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada 2006, h. 111.
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perusahaan, sosial, maupun pendidikan. 
Dengan penerapan ilmu manajemen tersebut, maka organisasi 

maupun lembaga dapat mencapai tujuantujuannya secara efektif dan efisien, serta menghasilkan produktivitas yang tinggi. Kendatipun ilmu 
manajemen itu berasal dari Barat, dan telah berkembang ke seluruh 
dunia, namun sesungguhnya melalui Al-Qur’an dan Al-Hadits, Islam 
telah meletakkan dasar-dasar manajemen, dari mulai kehidupan personal, 
sosial sampai pada memanaj kehidupan secara lebih luas. Tetapi, karena 
umat Islam tidak lagi mau menggali kandungan Al-Qur’an sebagaimana 
pada zaman Islam kasik, maka pada saat ini ilmu pengetahuan, peradaban, 
termasuk ahli-ahli manajemen lebih banyak lahir dari dunia Barat.

Manusia sebagai komponen terpenting sumber daya organisasi 
mendapat perhatian yang besar dalam Al-Qur’an, baik sebagai mahluk 
individu, sosial, atau manusia sebagai totalitas mahluk Tuhan yang 
terdiri dari unsur jasmani dan ruhani. Dalam surat Al-‘Ashr tersebut 
ditegaskan bahwa manusia yang tidak menggunakan waktu dengan 
sebaik-baiknya maka ia akan merugi dalam kehidupannya. Bahwa dalam 
pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan dengan benar, 
tertib, teratur dan disiplin waktu, proses-prosesnya harus diikuti dengan 
baik. Cara-cara seperti ini dalam ilmu pengetahuan modern disebut 
dengan manajemen. 

Manajemen yang diterapkan Nabi Muhammad SAW memang 
tidak secanggih manajemen modern, tapi sejarah membuktikan bahwa 
manajemen yang beliau terapkan itu sangat efektif. M. Ahmad Abdul 
Jawwad, mengemukakan bahwa terdapat enam rahasia keunggulan 
manajemen Rasulullah, yaitu:1) kemampuan memotivasi tim, 2) simple dalam memotivasi, 3) kemampuan berkomunikasi, 4) kemampuan 
mendelegasikan dan membagi tugas, 5) efektif dalam memimpin rapat, 
dan 6) kemampuan mengontrol dan mengevaluasi3.

Secara ilmiah, perkembangan manajemen baru muncul pada 
pertengahan kedua abad ke-19, yakni pada awal terbentuknya negara 
industri. Tapi, praktik manajemen itu sendiri telah diterapkan sejak 
munculnya peradaban manusia. Sementara dalam Islam, sebagaimana 
dikemukakan Abu Sinin, kristalisasi pemikiran manajemen dalam Islam 

3 M. Ahmad Abdul Jawwad, Manajemen Rasulullah; Panduan Sukses Diri dan Or-
ganisasi, terj. Khozin Abu Faqih. (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 2006), h. 1
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muncul setelah Allah menurunkan risalah-Nya kepada Muhammad 
Saw, Nabi dan Rasul akhir zaman. Pemikiran manajemen dalam Islam 
bersumber dari nash-nash Al- Qur’an dan petunjuk-petunjuk Al-Sunnah4.

B. Pembahasan 

1. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam
Dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris yang 

merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti 
pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam 
kamus Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily5 
management berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, 
mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Manajemen 
menurut Hadari Nawawi adalah merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh manajer dalam memanage organisasi, lembaga, maupun perusahaan6. 
Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat 
manajemen adalah al-tadbir (pengaturan)7. Kata ini merupakan derivasi 
dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur’an seperti firman Allah SWT :
كَنَ  يوَۡمٖ  فِ  إلَِۡهِ  يَعۡرُجُ  ثُمَّ  رۡضِ 

َ
ٱلۡ إلَِ  مَاءِٓ  ٱلسَّ مِنَ  مۡرَ 

َ
ٱلۡ يدَُبرُِّ 

ونَ ٥ ا تَعُدُّ لۡفَ سَنَةٖ مِّمَّ
َ
ٓۥ أ مِقۡدَارُهُ

Artinya:  Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu (Q.S. As-Sajdah : 5).

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah 
swt adalah pengatur alam (al-Mudabbir/manager). Keteraturan alam 
raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam 

4 Ahmad Ibrahim Abu Sinin, Manajemen Syariah; Sebuah Kajian Historis dan Kon-
temporer, terj. Dimyauddin Djuwaini, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006) , h. 3-4

5 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris- Indonesia, 1995, h. 372
6 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (CV. Haji Mas Agung, Surabaya: 1997), h. 78
7 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2008, h. 362
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ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah Swt telah dijadikan 
sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi 
dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.

Bila memperhatikan pengertian manajemen di atas maka dapatlah 
dipahami bahwa manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan 
semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerjasama 
dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, dan 
produktif.

Sedangkan Pendidikan Islam merupakan proses transinternalisasi 
nilai-nilai Islam kepada peserta didik sebagai bekal untuk mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Dengan 
demikian maka yang disebut dengan manajemen pendidikan Islam 
adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat 
Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun 
lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan 
dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat8.

Konsep manajemen pendidikan Islam perspektif (pandangan) al-
Qur’an adalah sebagai berikut:

a. Fleksibel
Fleksibel yang dimaksud adalah tidak kaku (lentur). Menurut 

pendapat Imam Suprayogo bahwa berdasarkan hasil pengamatan beliau 
walaupun sifatnya masih terbatas, menunjukkan bahwa sekolah atau madrasah meraih prestasi unggul justru karena fleksibelitas pengelolanya 
dalam menjalankan tugas-tugasnya9.

Selanjutnya Imam Suprayogo memberikan penjelasan jika 
diperlukan pengelola berani mengambil kebijakan atau memutuskan 
hal-hal yang berbeda dengan tuntutan/petunjuk formal dari atas, oleh 
karena itu untuk menghidupkan kreativitas para pengelola lembaga 
pendidikan maka perlu dikembangkan evaluasi yang tidak semata-mata 
berorientasi pada proses melainkan dapat dipahami pada produk dan 
hasil yang akan dicapai, jika pandang-an ini dipahami, maka manajemen 

8 Ibid., h, 260.

9 Imam Suprayogo, Revormulasi Visi Pendidikan Islam, (Malang: STAIN Press, 1994), Hal.74
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dalam hal ini kinerja manajer atau pemimpin pendidikan tidak hanya 
diukur dengan menggunakan telah terlaksana progam yang ada, tetapi 
lebih dari itu adalah sejauh mana pelaksanaan itu melahirkan produk-
produk yang diinginkan oleh berbagai pihak.Petunjuk al-Qur’an mengenai fleksibelitas ini antara lain tercantum dalam surat al-Hajj ayat 78:
ِۚۦ هُوَ ٱجۡتَبىَكُٰمۡ وَمَا جَعَلَ عَليَۡكُمۡ فِ  ِ حَقَّ جِهَادِه وَجَهِٰدُواْ فِ ٱللَّ

ٱلّدِينِ مِنۡ حَرَجٖۚ
Artinya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. dia Telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan (Q.S. Al-Hajj : 78).
b. Efektif dan Efisien

Menurut Wayan Sidarta; “pekerjaan yangefektif ialah pekerjaan 
yang memberikan hasil seperti rencana semula, sedangkan pekerjaan yang efisien adalah pekerjaan yang megeluarkan biaya sesuai dengan 
rencana semula atau lebih rendah, yang dimaksud dengan biaya adalah 
uang, waktu, tenaga, orang, material, media dan sarana10.Kedua kata efektif dan efisien selalu dipakai bergandengan 
dalam manajemen karena manajemen yang efektif saja sangat mungkin terjadinya pemborosan, sedangkan manajemen yang efisien saja bisa 
berakibat tidak tercapainya tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. 
Ayat al-Qur’an yang dapat dijadikan acuan kedua hal tersebut adalah Surat al-Kahfi ayat 103-104: 
فِ  سَعۡيُهُمۡ  ضَلَّ  ِينَ  ٱلَّ عۡمَلًٰ ١٠٣ 

َ
أ خۡسَِينَ 

َ
بٱِلۡ ننُبَّئُِكُم  هَلۡ  قلُۡ 

هُمۡ يُۡسِنُونَ صُنۡعًا ١٠٤ نَّ
َ
نۡيَا وهَُمۡ يَۡسَبُونَ أ ٱلَۡيَوٰةِ ٱلدُّ

Artinya: Katakanlah: "Apakah akan kami beritahukan kepadamu tentang  
orang-orang yang paling merugi perbuatannya. Yaitu orang-orang yang 

10 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 
1999), h
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Telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya”. (Q.S. Al-Kahfi : 103-104)
c. Terbuka

Sikap terbuka disini bukan saja terbuka dalam memberikan 
informasi yang benar tetapi juga mau memberi dan menerima saran/
pendapat orang lain, terbuka kesempatan kepada semua pihak, terutama staff untuk mengembangkan diri sesuai dengan kemampuannya baik 
dalam jabatan maupun bidang lainnya.

Al-Qur’an telah memberikan landasan kepada kaum muslin untuk 
berlaku jujur dan adil yang mana menurut kami hal ini merupakan 
kunci keterbukaan, karena tidak dapat dilakukan keterbukaan apabila 
kedua unsure ini tidak terpadu.

Ayat al-Qur’an yang menyuruh umat manusia untuk berlaku jujur 
dan adil yang keduanya merupakan kunci keterbukaan itu, ada dalam 
surat An-Nisa ayat 58:

هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بَيَۡ 
َ
أ مَنَٰتِٰ إلَِٰٓ 

َ
ٱلۡ واْ  ن تؤَُدُّ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ إنَِّ ٱللَّ

َ كَنَ  ا يعَِظُكُم بهِۦِٓۗ إنَِّ ٱللَّ َ نعِِمَّ ن تَۡكُمُواْ بٱِلۡعَدۡلِۚ إنَِّ ٱللَّ
َ
ٱلنَّاسِ أ

سَمِيعَاۢ بصَِيٗرا ٥٨
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S. An-Nisa : 58).

Menurut Jeane H. Ballantine dalam bukunya “sociology of 
educational” sebagai berikut: Principals have power to influence school 
evectiveness through their leadership and interaction. In the successful 
school, principals met teachers regularly ask for suggestions and give teacher information concerning effectifiness, principals rarely act alone11.

11 Jeanne H. Ballantine, Sociology of Educational, Wrigh State University Prentice Hall Englewood Cleff Nj, h. 183.
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Dari pernyataan diatas jelas bahwa kepala sekolah mempunyai 
kekuasaan untuk mempengaruhi keefektifan sekolah melalui 
kepemimpinan dan interaksi mereka. Serta sekolah yang berhasil 
disamping mengadakan pertemuan secara rutin, juga kepala sekolah menerima dan meminta masukan dari staff sekolah dan jarang melakukan 
pekerjaannya sendiri. 

d. Kooperatif dan Partisipasif
Dalam rangka melaksanakan tugasnya manajer pendidikan Islam 

harus cooperative dan partisipasif. Hal ini disebabkan. Ada beberapa hal 
yang menyebabkan mengapa manajemen pendidikan Islam harus bersofat 
cooperative dan partisipasif hal ini disebabkan karena dalam kehidupan 
ini kita tidak bisa melepaskan diri dari beberapa limitasi (keterbatasan) 
yang menurut Chester I Bernard limitasi tersebut meliputi:1) Limitasi fisik (alam) misalnya untuk memenuhi kebutuhan 

makanan ia harus menanam dan ini sering dilakukan orang lain 
atau bersama orang lain

2) Limitasi Psikologi (ilmu jiwa). Manusia akan menghargai dan 
menghormatinya

3) Limitasi sosiologi. Manusia tidak akan dapat hidup tanpa orang 
lain4) Limitasi biologis. Manusia secara biologis termasuk makhluk 
termasuk makhluk yang lemah sehingga untuk memperkuat 
dan mempertahankan dirinya manusia harus bekerjasama, saling 
memberi dan menerima bersatu dan mengadakan ikatan dengan 
manusia12.
Ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan cooperative dan partisipatif 

ini anatara lain, surat al-Maidah ayat 2:

ثمِۡ وَٱلۡعُدۡوَنِٰۚ ِ وَٱلتَّقۡوَىٰۖ وَلَ تَعَاوَنوُاْ عََ ٱلِۡ وَتَعَاوَنوُاْ عََ ٱلبِّۡ
Artinya: Bertolong-menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan takwa dan 
janganlah kamu bertolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. (QS. Al-Maidah: 2).

12 Malayu Sibuan, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah, (Jakarta: CV. Haji Mas Gus, 1989), h. 41.
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Agar tujuan pendidikan Islam bisa dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan maka diperlukan adanya manajer yang handal yang mampu 
membuat perencanaan yang baik, mengorganisir, menggerakkan, 
dan melakukan control serta tahu kekuatan (strength), kelemahan 
(weakness), kesempatan peluang (opportunity), dan ancaman (threat), 
maka orang yang diberi amanat untuk memanage lembaga pendidikan 
Islam hendaknya sesuai dengan Al-Qur’an.Manajemen pendidikan Islam merupakan aktifitas untuk 
memobilisasi dan memadukan segala sumber daya pendidikan Islam 
dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Sumber daya yang dimobilisasi dan dipadukan 
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut tentunya meliputi apa yang 
disebut 3 M (man, money, dan material), dan semua itu tidak hanya 
terbatas yang ada di sekolah/ madrasah atau pimpinan perguruan tinggi 
Islam. 

2. Dasar-dasar Manajemen Pendidikan dalam Perspektif 
Islam

Seperti diutarakan di awal, Islam telah meletakkan dasar-dasar 
manajerisasi pendidikan, yang mana hal itu tersimpan dengan baik 
dalam dokumen-dokumen sejarah Islam yang primer dan sekunder, 
sayang sekali banyak sarjana Muslim, di Indonesia khususnya, yang 
belum menggali dan mengungkapnya. Bermula dari kesadaran terhadap 
problem tersebut, di sini akan dipaparkan dasar-dasar manajemen 
pendidikan dalam nilai-nilai normatif dan historis Islam, yakni antara 
lain, Pertama: Merujuk kepada literatur-literatur yang kredibel dan 
akurat. Dengannya akan didapatkan sebuah produk pendidikan yang 
multidimensional dan polyinterpretabel, sehingga dapat diabstraksikan 
pada berbagai fragmen manajemen pendidikan. Pendidikan Islam 
senantiasa merujuk pada dokumen primer yakni Al-Qur`an dan As-
Sunnah, dengan tidak mengabaikan peranan dokumen sekunder, seperti 
atsar, ijma’, qiyas, dan lain sebagainya yang tertera dalam buku-buku 
para intelektual Muslim awal (Salaf). Hasilnya, output dan outcome 
pendidikan akan lebih mampu survive dan berkompetisi. 

Kedua: Penanaman keikhlasan dan ketulusan dalam proses 
pendidikan, baik kepada peserta didik, praktisi pendidikan, dan seluruh 
bagian yang terintegrasi dan sinergis dengan institusi maupun lingkungan 
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pendidikan. Tiadanya ketulusan dalam perjalanan pendidikan, akan 
melahirkan kegagalan pencapaian tujuan pendidikan. Nabi Muhammad 
telah menyebutkan ini,

ةَ بضَِعِيفِْهَا بدَِعْوَتهِِمْ وصََلَاتهِِمْ وَإخِْلاصَِهِمْ مَّ
ُ
مَا يَنصُُْ الله هَذِهِ الأ إِنَّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya akan menolong umat ini dengan orang-
orang yang lemah di antara mereka, dengan doa mereka, shalat mereka, dan 
keikhlasan mereka.13” 

Ketiga: Materi yang pertama diajarkan kepada peserta didik adalah 
materi fundamental, seperti pengenalan huruf-huruf, operasi hitung, 
cara menulis, bahasa, baik bahasa lokal maupun asing, dan sebagainya, 
yang menjadi alat dan modal awal untuk proses belajar ke depan. 

Ini tampak pada aksentuasisasi yang dilakukan Rasulullah sebagai 
seorang manajer pendidikan ketika di masa awal Islam dimana beliau melakukan tashfiyyah atau purifikasi ideologi jahiliyah (ignorance 
ideology) dan materi pendidikan yang mengalami penyimpangan 
(deviation), yang telah mendarah daging pada mayoritas masyarakat 
sosial Arab kala itu. Yang pertama kali Nabi Muhammad sosialisasikan 
adalah materi tentang keimanan, sebab hal itulah yang paling mendasar 
dalam konstruksi agama Islam. 

Manajerisasi seperti ini juga diterapkan oleh generasi-generasi 
berikutnya, seperti tersurat dalam penuturan Jundub, “Kami belajar 
tentang iman sebelum belajar Al-Qur`an, kemudian belajar Al-Qur`an 
sehingga dengannya bertambahlah iman kami14.” 

Dari sini didapatkan poin lanjut, bahwa dalam proses pendidikan, 
sistem jenjang dan prioritas menjadi sangat berarti bagi keberhasilan 
manajemen pendidikan. Tanpa sistem jenjang akan ditemukan kesulitan 
untuk mengetahui pencapaian, dan tanpa prioritisasi akan menimbulkan 
kesemrawutan dan kemandegan intelektual. Kita sangat berterima kasih 
kepada para pendahulu kita atas jasa-jasa mereka yang telah melakukan 
formalisasi materi pendidikan lewat manajemen kurikulum, yang 
karenanya kita bisa mudah menjalankan kegiatan pendidikan.

Keempat: Berpegang pada metode ilmiah dengan menggunakan 

13 Shahih Al-Bukhari No. 2896; Shahih Al-Jami’ no. 2388.

14 Syu’ab Al-Iman 1/76
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sarana berpikir ilmiah, dengan berlandaskan hujjah (bukti yang 
valid), melalui penelusuran yang intensif dan berkelanjutan. Prinsip 
ini memiliki peranan penting dalam menjaga kemurnian ilmu dari 
kontaminasi hal-hal yang bukan ilmu. Karena ilmu adalah pengetahuan 
pengetahuan yang lahir dari akal sehat yang terdidik, melalui metode 
ilmiah dengan berbekal sarana berpikir ilmiah, berdasarkan empirisme 
dan rasionalisme, secara induktif dan deduktif.Perlu dipahami, definisi ilmu yang menetapi konsep filsafat ilmu 
seperti ini bukan berarti menyingkirkan Islam dalam ranah ilmu. Agama 
di mata pemeluknya pasti akan dianggap sebagai ilmu yang paling fundamental. Ilmu yang didefinisikan tersebut adalah ilmu duniawi yang memang pada dasarnya bersifat fluktuatif, bermula dari ketiadaan, lalu 
mengalami akumulasi dari berbagai paradigma para ilmuwan, kemudian 
berkulminasi, dan suatu saat dapat ditinggalkan ketika dianggap telah 
tidak relevan. Sedangkan Islam diperoleh manusia tanpa melalui 
tahapan-tahapan panjang seperti yang dialami ilmu manusia, melainkan 
langsung dari Allah, Sang Maha Ilmu.

Kelima: Menjadikan tujuan pendidikan terfokus pada pembentukan 
pribadi prestatif. Prestatif, dalam hemat kami, adalah suatu pencapaian 
personal maupun komunal sehingga peserta didik mampu membawa 
peradaban ke arah perbaikan. Jadi pendidikan itu semestinya bertujuan 
untuk mencetak generasi yang bisa membawa bangsanya untuk menjadi 
generasi yang menetapi nilai-nilai positif universal dan doktrinal. Apalah 
artinya, program-program pendidikan dicanangkan begitu melambung, 
dengan biaya yang tinggi, tapi malah menelorkan pribadi-pribadi yang 
bisanya hanya mendekonstruksi bangsanya, dengan moral-moralnya 
yang rendah, walaupun intelektualnya tinggi. Di sinilah terlihat nilai 
vital keberadaan pendidikan karakter dan harmonisasi IQ (Intelectual 
Quotient), EQ (Emotional Quotient), dan SQ (Spiritual Quotient). Maka, 
dalam proses pendidikan, harus pula ada alokasi dana, media, maupun 
waktu untuk pelaksanaan pendidikan karakter dan harmonisasi ketiga 
kecerdasan insan ini, demi mencapai tujuan pendidikan.

3. Fungsi Manajemen Pendidikan Islam
Menjelaskan fungsi manajemen pendidikan Islam tidak terlepas 

dari fungsi manajemen secara umum seperti yang dikemukakan Henry 
Fayol seorang industriawan Prancis, dia mengatakan bahwa fungsi-fungsi 
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manajemn itu adalah merancang, mengorganisasikan, memerintah, 
mengoordinasi, dan mengendalikan. Gagasan Fayol itu kemudian mulai 
digunakan sebagai kerangka kerja buku ajar ilmu manajemen pada 
pertengahan tahun 1950, dan terus berlangsung hingga sekarang.

Sementara Mahdi bin Ibrahim15 menyatakan bahwa fungsi 
manajemen atau tugas kepemimpinan dalam pelaksanaannya meliputi 
berbagai hal, yaitu: Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan. Untuk mempermudah pembahasan mengenai fungsi 
manajemen pendidikan Islam, dapat diuraikan fungsi manajemen 
pendidikan Islam sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh Robbin 
dan Coulter yang pendapatnya senada dengan Mahdi bin Ibrahim 
yaitu: Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan/kepemimpinan dan 
pengawasan.

1. Perencanaan
Perencanaan (Planning) adalah sebuah proses perdana ketika 

hendak melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun 
kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang 
optimal. Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam perencanaan 
harus dijadikan langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh 
para manajer dan para pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan 
merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam 
menentukan perencanaan pendidikan Islam akan berakibat sangat patal 
bagi keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah memberikan 
arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain sebuah rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari. Allah berfirman:
مَتۡ لغَِدٖۖ وَٱتَّقُواْ  ا قَدَّ َ وَلۡتنَظُرۡ نَفۡسٞ مَّ ِينَ ءَامَنُواْ ٱتَّقُواْ ٱللَّ هَا ٱلَّ يُّ

َ
أ يَٰٓ

َ خَبيُِرۢ بمَِا تَعۡمَلوُنَ ١٨ ۚ إنَِّ ٱللَّ َ ٱللَّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 

15 Mahdi bin Ibrahim, Amanah dalam Manajemen, Pustaka Al Kautsar, Jakarta, 1997, h. 61.
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Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al Hasyr (59): 18)
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam Manajeman 

Pendidikan Islam perencanaan merupakan kunci utama untuk 
menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang matang 
aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan mungkin 
akan gagal. Oleh karena itu buatlah perencanaan sematang mungkin 
agar menemui kesuksesan yang memuaskan.

2. Organizing (pengorganisasian)
Setelah dibuat perencanaan sesuai dengan ketentuan di atas, maka 

langkah selanjutnya adalah pengorganisasian (organizing). Ajaran Islam 
senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan segala sesuatu 
secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran yang 
tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah bisa diluluhlantakan 
oleh kebathilan yang tersusun rapi.

Menurut Terry pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari 
manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber 
yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan sukses.

Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah, 
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan 
dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan 
mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi tentu ada pemimpin dan 
bawahan. Pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses 
penentuan struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur, 
wewenang, tugas secara transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan 
Isla, baik yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan. 
Sebuah organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat 
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan 
prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan organisasi yaitu Kebebasan, 
keadilan, dan musyawarah. Jika kesemua prinsip ini dapat diaplikasikan 
secara konsisten dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan islam 
akan sangat membantu bagi para manajer pendidikan Islam.

Dari uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasian 
merupakan fase kedua setelah perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 
Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu 
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terlalu berat untuk ditangani oleh satu orang saja. Dengan demikian 
diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu kelompok 
kerja yang efektif. Banyak pikiran, tangan, dan keterampilan dihimpun 
menjadi satu yang harus dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan 
tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan 
bagi masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan 
keterampilan dan pengetahuan.

3. Actuating (menggerakkan)
Untuk melaksanakan perencanaan yang telah diorganisir tersebut 

juga perlu diberikan actuating, dalam bahasa Indonesia artinya adalah 
menggerakkan. Maksudnya, suatu tindakan untuk mengupayakan agar 
semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai 
dengan tujuan organisasi. Jadi, actuating bertujuan untuk menggerakkan 
orang agar mau bekerja dengan sendirinya dan penuh dengan kesadaran 
secara bersama- sama untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam hal ini dibutuhkan kepemimpinan (leadership) yang 
baik.

Actuating merupakan upaya untuk merealisasikan suatu rencana. 
Dengan berbagai arahan dengan memotivasi setiap karyawan untuk 
melaksanakan kegiatan dalam organisasi, yang sesuai dengan peran, 
tugas dan tanggung jawab. Maka dari itu, actuating tidak lepas dari 
peranan kemampuan leadership.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa fungsi 
menggerakkan dalam manajemen pendidikan Islam adalah proses 
bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius kepada rekan kerja, 
sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh dan bersemangat disertai keikhlasan yang sangat mendalam.

4. Controlling (Pengawasan)
Jika ketiga fungsi manajemen tersebut sudah berjalan sesuai 

dengan fungsinya masing-masing, untuk mencapai keberhasilannya 
harus dilakukan pengawasan (Controlling), yaitu bahwa keseluruhan 
upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin 
bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dalam pandangan Islam, pengawasan dilakukan untuk 
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meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan 
yang hak.Dalam pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai 
proses pemantauan yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya 
perencanaan secara konsekwen baik yang bersifat materil maupun 
spirituil. Menurut Ramayulis, pengawasan dalam pendidikan Islam 
mempunyai karakteristik sebagai berikut: pengawasan bersifat material 
dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer, tetapi juga Allah Swt, 
menggunakan metode yang manusiawi yang menjunjung martabat 
manusia.

Dengan karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana 
berbagai perencaan yang telah disepakati akan bertanggung jawab 
kepada manajernya dan Allah sebagai pengawas yang Maha Mengetahui. 
Di sisi lain pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan 
menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh 
nilai-nilai keislaman.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen pendidikan 
Islam adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki 
(ummat Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras 
maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat.

Bila para manajer dalam pendidikan Islam telah bisa melaksanakan 
tugasnya dengan tepat seuai dengan fungsi manajemen di atas, terhindar 
dari semua ungkapan sumir yang menyatakan bahwa lembaga pendidikan 
Islam dikelola dengan manajemen yang asal-asalan tanpa tujuan 
yang tepat. Maka tidak akan ada lagi lembaga pendidikan Islam yang 
ketinggalan zaman, tidak teroganisir dengan rapi, dan tidak memiliki 
sisten kontrol yang sesuai. 

4. Konsep Perencanaan Perspektif Islam
Planning atau perencanaan adalah keseluruhan proses dan 

penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa 
akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan16. 

16 AW. Widjaya, Perencanaan sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: PT Bina Ak-sara, 1987), h. 33
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Dalam perencanaan terlebih yang harus diperhatikan adalah apa yang 
harus dilakukan dan siapa yang akan melakukannya. Jadi perencanaan 
di sini berarti memilih sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya 
apa yang harus dilakukan, kapan, bagimana, dan oleh siapa. Perencanaan 
yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi diwaktu 
yang akan dating dalam mana perencanaan dan kegiatan yang akan 
diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana di buat. Sebagaima para pakar memberikan definisi sebagai berikut:
a. Muhammad Afandi

Sebagaimana yang dikutip oleh U. Saefullah menyebutkan bahwa 
perencanaan berkaitan dengan penentuan suatu yang akan dilakukan. 
Perencanaan mendahului pelaksanaan kegiatan, karena perencanaan merupakan proses untuk menentukan arah dan mengidentifikasi persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling efektif dan efisien17.

b. Menurut Yusuf Enoch 

Perencanaan Pendidikan, adalah suatu proses yang mempersiapkan 
seperangkat alternative keputusan bagi kegiatan masa depan yang 
diarahkan kepada pencapaian tujuan dengan usaha yang optimal dan 
mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada di bidang ekonomi, 
sosial budaya serta menyeluruh suatu Negara18.

c. Menurut Beeby, C.E. 
Perencanaan Pendidikan adalah suatu usaha melihat ke masa depan 

dalam hal menentukan kebijaksanaan prioritas, dan biaya pendidikan 
yang mempertimbangkan kenyataan kegiatan yang ada dalam bidang 
ekonomi, social, dan politik untuk mengembangkan potensi system 
pendidikan nasioanal memenuhi kebutuhan bangsa dan anak didik yang 
dilayani oleh system tersebut.

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang 
hendak dicapai yang menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk 

17 U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 
212.

18 Rengganis_spd_sh, Http://www.scribd.com/doc/21949004/Perencanaan-
Pendidikan. o9 April 2011,  11.30 WIB
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mencapai tujuan itu se-efektif dan seefisien mungkin19. Perencanaan 
dapat dikatakan pula sebagai proses intelektual yang menentukan secara 
sadar tindakan yang akan ditempuh dan mendasarkan keputusan-
keputusan yang hendak dicapai, informasi yang tepat waktu dan dapat 
dipercaya serta mempehatikan perkiraan yang akan datang. Oleh  karena 
itu perencanaan memerlukan pendekatan yang rasional ke arah tujuan 
yang ditetapkan sebelumnya. Perencanaan dapat pula dikatakan sebagai 
penyusunan langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan adalah  suatu kosep yang bersifat rumusan yang lengkap 
terhadap sesuatu yang akan dicapai.

Dari beberapa pengertian perencanaan di atas, bila dikaitkan dengan pendidikan itu perencanaan dapat didefinisikan sebagai proses penentuan 
tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam dunia pendidikan dan 
langkah-langkah yang digunakan untuk melaksanakannya.

Perencanaan merupakan aspek penting dari pada manajemen. 
Keperluan merencanakan ini terletak pada kenyataan bahwa manusia 
dapat mengubah masa depan menurut kehendaknya. Manusia tidak 
boleh menyerah pada keadaan dan masa depan yang menentu tetapi 
menciptakan masa depan itu. Masa depan adalah akibat dari keadaan 
masa lampau, keadaan sekarang dan disertai dengan usaha-usaha yang 
akan kita laksanakan. Dengan demikian landasan dasar perencanaan 
adalah kemampuan manusia untuk secara sadar memilih alternative 
masa depan yang dikehendakinya dan kemudian mengarahkan daya 
upayanya untuk mewujudkan masa depan yang dipilihnya dalam hal ini 
manajemen yang akan diterapkan seperti apa. Sehingga dengan dasar 
itulah maka suatu rencana itu akan terealisasikan dengan baik20. Adapun 
kegunaan perencanaan adalah sebagai berikut:

a. karena perencanaan meliputi usaha untuk memetapkan tujuan 
atau memformulasikan tujuan yang dipilih untuk dicapai, maka 
perencanaan haruslah bisa membedakan point pertama yang akan 
dilaksanakan terlebih dahulu

b. dengan adanya perencanaan maka memungkinkan kita mengetahui 

19 Ahmad Falah, Hadits Tarbawi, (Kudus: STAIN Kudus, 2010), h. 51.

20 M. Bukhari, dkk, Azas-Azas Manajemen, (Yogyakarta: Aditya Media, 2005), h. 
35-36.
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tujuan-tujuan yang kan kita capaic. dapat memudahkan kegiatan untuk mengidentifikasikan 
hambatan-hambatan yang akan mungkin timbul dalam usaha 
mencapai tujuan21.Dalam upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu 

organisasi pendidikan, perhitungan-perhitungan secara teliti sudah 
harus dilakukan pada vase perencanaan pendidikan. Untuk memenuhi 
tuntutan tersebut, maka berlaku prinsip-prinsip perencanaan, yaitu: 
Perencanaan harus bersifat komprehensif, Perencanaan pendidikan harus 
bersifat integral, Perencanaan pendidikan harus memperhatikan aspek-
aspek kualitatif, Perencanaan pendidikan harus merupakan rencana 
jangka panjang dan kontinyu, Perencanaan pendidikan harus didasarkan pada efisiensi, Perencanaan pendidikan harus memperhitungkan semua 
sumber-sumber yang ada atau yang dapat diadakan, Perencanaan pendidikan harus dibantu oleh organisasi administrasi yang efisien dan 
data yang dapat diandalkan22.

Perencanaan dalam fungsi mamagement amat penting. Suatu 
kegiatan yang sukses biasanya merupakan indikasi dari perencanaan 
yang matang. Bahkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu kita perlu 
menyiapkan beberapa lapis perencanaan agar ketiatan tersebut dapat 
mencapai kesuksesan maksimal.

Perencanaan memiliki manfaat dalam beberapa hal:
a. Standar pelaksanaan dan pengawasan
b. Pemilihan berbagai alternatif terbaik
c. Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan
d. Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi
e. Membantu manager menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan
f. Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait
g. Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti

Dengan adanya standar pelaksanaan/SOP (standar operasional 
pelaksanaan) dan pengawasan, skala prioritas, tujuan, batasan wewenang, 
pedoman kerja dsb. memungkinkan seluruh personil yang terlibat dalam 

21 Ibid, h. 37
22 Djumransjah Indar, Perencanaan Pendidikan (Strategi dan Implementasi-nya), 

(Surabaya: Karya Abditama, 1995), h. 12.



18

Konsep Manajemen Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits

Nur El-Islam, Volume 2 Nomor 2 Oktober 2015

organisisasi atau tim akan dapat bekerja lebih transparan dan penuh tanggung jawab, efektif dan efisien.
Bertolak dari hal tersebut, bahwa tujuan atau orientasi ke arah 

sasaran merupakan landasan untuk membedakan antara planning 
dengan spekulasi yang sekedar dibuat secara serampangan. Sebagai 
suatu ciri utama dari langkah tindakan eksekutif pada semua tingkat 
organisasi, planning merupakan suatu proses intelektual yang menyangut 
berbagai tingkat jalan pemikiran yang kreatif dan pemanfaatan secara 
imajinatif atas variabel-variael yang ada. Planning memungkinkan pada 
administrator untuk meramalkan secara jitu kemungkin anakibat yang 
timbul dari berbagai kekuatan, sehingga ia bisa mempengaruhi dan 
sedikit banyak mengontrol arah terjadinya perubahan yang dikehendaki. 

Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang 
akan dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka 
prinsip perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai islami yang 
bersumberkan pada al-Qur'an dan al-Hadits. Dalam hal perencanaan ini 
al-Qur'an mengajarkan kepada manusia :

وَٱفۡعَلوُاْ ٱلَۡيۡرَ لعََلَّكُمۡ تُفۡلحُِونَ۩ ٧٧
Artinya: Dan berbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan keberuntungan (Q.S. Al-Hajj : 77)

Selain ayat tersebut, terdapat pula ayat yang menganjurkan kepada 
para manejer atau pemimpin untuk menentukan sikap dalam proses 
perencanaan pendidikan. yaitu dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 90:

مُرُ بٱِلۡعَدۡلِ وَٱلِۡحۡسَٰنِ وَإِيتَايِٕٓ ذيِ ٱلۡقُرۡبَٰ وَيَنۡهَٰ عَنِ 
ۡ
َ يأَ ۞إنَِّ ٱللَّ

رُونَ ٩٠ ۚ يعَِظُكُمۡ لعََلَّكُمۡ تذََكَّ ٱلۡفَحۡشَاءِٓ وَٱلمُۡنكَرِ وَٱلۡغَِۡ
Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat 
kebajikan atau kebaikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang 
perbuatan yang keji, mungkar dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (An-Nahl : 90)

Ayat-ayat lain yang berkesinambungan dengan perencanaan adalah 
dalam (al-Qur’an 75: 36) 
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ن يُتَۡكَ سُدًى ٣٦
َ
نسَٰنُ أ يَۡسَبُ ٱلِۡ

َ
أ

Artinya: bahwa “apakah manusia mengira ia dibiarkan saja tanpa pertanggung 
jawaban?

Selanjutnya dalam ayat lain dijelaskan:

كُُّ  وَٱلۡفُؤَادَ  وَٱلَۡصََ  مۡعَ  ٱلسَّ إنَِّ  عِلۡمٌۚ  بهِۦِ  لكََ  ليَۡسَ  مَا  تَقۡفُ  وَلَ 
وْلَٰٓئكَِ كَنَ عَنۡهُ مَسۡ ُٔولٗ ٣٦

ُ
أ

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. Al-Isra’ : 36)

Ayat tersebut merupakan suatu hal yang sangat prinsipil yang tidak 
boleh ditawar dalam proses perencanaan pendidikan, agar supaya tujuan 
yang ingin dicapai dapat tercapai dengan sempurna. Disamping itu pula, 
intisari ayat tersebut merupakan suatu “pembeda” antara manajemen 
secara umum dengan manajemen dalam perspektif Islam yang sarat 
dengan nilai.

عن ابن عمر رضى الله عنهما قال : أخذ رسول الله صلى الله عليه 
وسلم بمنكبى فقال كن فى الدنيا كأنك غريب أو عابر سبيل، 
وكان ابن عمر رضى الله عنهما يقول اذا أمسيت فلا تنظر المساء 

وخذ من صحتك لمرضك ومن حياتك لموتك )رواه البخارى(
Artinya: Dari Ibnu umar R.A. telah berkata bahwa rosulullah Saw telah 
memgang pundakku lalu beliau berkata: “jadilah engkau didunia seolah-olah 
perantau (orang asing) atau orang yang sedang menempuh perjalanan”, Ibnu 
Umar berkata: “jika engkau ada diwaktu sore maka jangan menunggu sampai 
waktu pagi dan sebaliknya, jika engkau di waktu pagi maka jangan engkau 
menunggu sampai waktu sore dan gunakanlah sehatmu untuk sakitmu, dan 
gunakanlah hidupmu untuk matimu.” (H.R. Al-Bukhari).

Begitu juga dengan hadits Rasulullah berikut ini:
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قال أمير المؤمنينن رضى الله عنه سمعت رسول الله صلى الله عليه 
فمن  مانوى  امرء  لكل  وإنما  بالنيات  الاعمال  إنما   : يقول  وسلم 
كانت هجرته إلى الله ورسوله فهجرته إلى الله ورسوله، ومن كانت 
هجرته لدنيا يصيبها أو امرءة ينكحها فهجرته إلى ما هاجر اليه 

)رواه البخارى ومسلم(
Artinya: Amirul Mu’minin (Umar bin Khattab, ra) berkata: “aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai dengan 
niat, dan setiap orang mendapat balasam amal sesuai dengan niatnya. Barang 
siapa yang berpijak karena Allah dan Rosulnya, dan barang siapa yang 
hijrahnya karena dunia yang diharapkan atau karena wanita yang ia nikahi, 
maka nikahnya menuju yang ia inginkan.” (HR. Al- Bukhori dan Muslim)

Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka 
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. 
Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam perencanaan harus 
dijadikan langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para 
manajer dan para pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan 
merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam 
menentukan perencanaan pendidikan Islam akan berakibat sangat patal 
bagi keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah memberikan 
arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain sebuah 
rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari23. 

Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan Islam 
tidaklah dilakukan hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi harus 
jauh lebih dari itu melampaui batas-batas target kehidupan duniawi. 
Arahkanlah perencanaan itu juga untuk mencapai target kebahagiaan 
dunia dan akhirat, sehingga kedua-duanya bisa dicapai secara seimbang. 
Mahdi bin Ibrahim24 mengemukakan bahwa ada lima perkara penting 
untuk diperhatikan demi keberhasilan sebuah perencanaan, yaitu:

23 Lihat Q.S. Al-Hasyr: 18.

24 Mahdi bin Ibrahim, Op.Cit., h. 63.
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a. Ketelitian dan kejelasan dalam membentuk tujuan
b. Ketepatan waktu dengan tujuan yang hendak dicapai
c. Keterkaitan antara fase-fase operasional rencana dengan 

penanggung jawab operasional, agar mereka mengetahui fase-fase 
tersebut dengan tujuan yang hendak dicapai

d. Perhatian terhadap aspek-aspek amaliah ditinjau dari sisi 
penerimaan masyarakat, mempertimbangkan perencanaan, 
kesesuaian perencanaan dengan tim yang bertanggung jawab 
terhadap operasionalnya atau dengan mitra kerjanya, kemungkinan-
kemungkinan yang bisa dicapai, dan kesiapan perencanaan 
melakukan evaluasi secara terus menerus dalam merealisasikan 
tujuan.

e. Kemampuan organisatoris penanggung jawab operasional.

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penyusunan 
perencanaan pendidikan, yaitu:

a. Prinsip interdisipliner, yaitu menyangkut berbagai bidang 
keilmuan atau beragam kehidupan. Hal ini penting karena hakikat 
layanan pendidikan kepada peserta didik harus menyangkut 
berbagai jenis pengetahuan, beragam ketrampilan dan nilai-norma 
kehidupan yang berlaku di masyarakat.

b. Prinsip fleksibel, yaitu bersifat lentur, dinamik dan responsif 
terhadap perkembangan atau perubahan kehidupan di masyarakat. 
Hal ini penting, karena hakikat layanan pendidikan kepada peserta 
didik adalah menyiapkan siswa untuk mampu menghadapi 
perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) dan 
beragam tantangan kehidupan terkini.

c. Prinsip efektifitas-efisiensi, artinya dalam penyusunan perencanaan 
pendidikan didasarkan pada perhitungan sumber daya yang ada 
secara cermat dan matang, sehingga perencanaan itu ‘berhasil 
guna’ dan ‘bernilai guna’ dalam pencapaian tujuan pendidikan.

d. Prinsip progress of change, yaitu terus mendorong dan memberi 
peluang kepada semua warga sekolah untuk berkarya dan bergerak 
maju ke depan dengan beragam pembaharuan layanan pendidikan 
yang lebih berkualitas, sesuai dengan peranan masing-masing.

e. Prinsip objektif, rasional dan sistematis, artinya perencanaan 
pendidikan harus disusun berdasarkan data yang ada, berdasarkan 
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analisa kebutuhan dan kemanfaatan layanan pendidikan secara 
rasional (memungkinkan untuk diwujudkan secara nyata), dan 
mempunyai sistematika dan tahapan pencapaian program secara 
jelas dan berkesinambungan.

f. Prinsip kooperatif-komprehensif, artinya  perencanaan yang 
disusun mampu memotivasi dan membangun mentalitas semua 
warga sekolah dalam bekerja sebagai suatu tim (team work) yang 
baik. Disamping itu perencanaan yang disusun harus  mencakup 
seluruh aspek esensial (mendasar) tentang layanan pendidikan 
akademik dan non akademik setiap peserta didik.

g. Prinsip human resources development, artinya perencanaan 
pendidikan harus disusun sebaik mungkin dan mampu menjadi 
acuan dalam pengembangan sumber daya manusia secara maksimal 
dalam mensukseskan program pembangunan pendidikan. 
Layanan pendidikan pada peserta didik harus betul-betul mampu 
membangun individu yang unggul baik dari aspek intelektual 
(penguasaan science and technology), aspek emosional (kepribadian 
atau akhlak), dan aspek spiritual (keimanan dan ketakwaan)25.
Sementara itu menurut Ramayulis  mengatakan bahwa dalam 

Manajemen pendidikan Islam, perencanaan itu meliputi:
a. Penentuan prioritas agar pelaksanaan pendidikan berjalan efektif, 

prioritas kebutuhan agar melibatkan seluruh komponen yang 
terlibat dalam proses pendidikan, masyarakat dan bahkan murid.

b. Penetapan tujuan sebagai garis pengarahan dan sebagai evaluasi 
terhadap pelaksanaan dan hasil pendidikan

c. Formulasi prosedur sebagai tahap-tahap rencana tindakan.
d. Penyerahan tanggung jawab kepada individu dan kelompok-

kelompok kerja.
Dari uraian di atas dapat diambil disimpulkan bahwa dalam 

Manajeman Pendidikan Islam, perencanaan merupakan kunci utama 
untuk menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang 
matang aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan 
mungkin akan gagal. Oleh karena itu buatlah perencanaan sematang 

25 http://drarifin.wordpress.com/2010/07/15/konsep-perencanaan-pendeka-
tan-dan-model-perencanaan-pendidikan/ Dahana,  and Bhatnagar, 1980; Banghart, 
F.W and Trull, A. 1990; Langgulung, H., 1992
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mungkin agar menemui kesuksesan yang memuaskan. 
Ketika konsep perencanaaan mulai ramai dibicarakan, terutama 

sekali oleh para sarjana Barat, Islam dalam Al-Qur’annya sudah lebih 
dulu menempatkan konsep perencanaan dalam tatacara “berkehidupan” 
umatnya. Perencanaan bukanlah hal baru dalam konsepsi teologis Islam. 
Secara tegas Al Qur’an menyatakan:

مَتۡ لغَِدٖۖ وَٱتَّقُواْ  ا قَدَّ َ وَلۡتنَظُرۡ نَفۡسٞ مَّ ِينَ ءَامَنُواْ ٱتَّقُواْ ٱللَّ هَا ٱلَّ يُّ
َ
أ يَٰٓ

َ خَبيُِرۢ بمَِا تَعۡمَلوُنَ ١٨ ۚ إنَِّ ٱللَّ َ ٱللَّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Hasyr: 18)

Imam Al-Ghozali kemudian menafsirkan ayat tersebut sebagai 
berikut: bahwa manusia diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, 
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt, di mana 
proses kehidupan manusia tidak boleh sama dengan kehidupan yang 
sebelumnya (kemarin), di samping itu kata perhatikanlah menurut Iman 
Al-Ghazali mengandung makna bahwa manusia harus memperhatikan 
dari setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus mempersiapkan 
diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik demi hari esok. 
Sebagaimana hadits Rasulullah saw.

من كان يومه خيرا من أمسه فهو رابح ومن كان يومه مثلا من 
أمسه فهو مغبون ومن كان يومه شرا من أمسه فهو ملعون 

Artinya: “siapa orangnya yang hari ini lebih baik dari hari kemarin maka ia 
orang yang beruntung, dan siapa orangnya yang hari ini sama dengan hari 
kemarin maka ia orang yang rugi, dan siapa orangnya yang hari ini lebih 
buruk dari hari kemarin maka ia orang yang celaka (HR. Ahmad) 

Sedangkan Quraish Shihab dalamnya tafsir “al-Misbah” nya, 
menafsirkan bahwa ayat tersebut berbicara mengenai perencanaan. 
Beliau mengatakan bahwa kata “waltandzur’ nafsumma koddamat lighod”, 
mempunyai arti bahwa manusia harus memikirkan terhadap dirinya 
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dan merencanakan dari segala apa yang menyertai perbuatan selama 
hidupnya, sehingga ia akan memperoleh kenikmatan dalam kehidupan 
ini. Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang cerdas 
adalah orang yang mampu menghitung-hitung amal perbuatannya dan 
mempersiapkan amalan untuk hari esok” (HR. At Turmudzi). 

Dalam sudut pandang Islam, perencanaan yang menyeluruh tidak hanya meliputi cara berfikir strategis saja (dengan berbagai alat berfikir), 
tapi yang lebih penting adalah menempatkan keyakinan/keimanan 
kepada Allah Swt sebagai satu-satunya yang Maha berkehendak, Maha 
mengabulkan dan Maha mengetahui yang terbaik bagi mahklukNya, 
sementara manusia hanya bisa berencana sebagai salah satu bentuk ikhtiar, 
tinggal lagi manusia cukup berserah diri berharap agar pencapaian dari 
sebuah rencana adalah ridhoNya semata.

5. Model dan Metode Perencanaan Pendidikan berbasis 
Wahyu

Sebagaimana fahami bahwa perencanaan dalam sebuah lembaga 
pendidikan adalah sebuah keniscayaan. Akan tetapi satu hal yang perlu 
dipahami dalam perumusan perencanaan tersebut tidak melepaskan 
tujuan dari pendidikan itu sendiri. Yang mana tujuan dari perencanaan 
adalah segala upaya yang dilakukan untuk tercapainya tujuan secara 
sestimatis, efektif dan efesien. Sedangkan tujuan pendidikan Islam 
adalah untuk membentuk manusia yang bertakwa disisi Allah.

Modal yang terbesar diberikan Allah kepada manusia adalah 
wahyu. Wahyu inilah kemudian seharusnya yang menjadi pembimbing 
dan pedoman dasar dalam segala urusan manusia tidak terkecuali dalam model dan metode perencanaan pendidikan. Kebenaran firman Allah 
ini didukung oleh argumentasi tekstual (nash). Huruf-hurufnya, kata-
katanya, uslub (susunan kalimat), adalah pilihan Allah sendiri tidak ada 
iterpensi sedikitpun dari makluknya.

اعَةَ  نزَلَ ٱلۡكِتَبَٰ بٱِلَۡقِّ وَٱلمِۡيَزانَۗ وَمَا يدُۡريِكَ لعََلَّ ٱلسَّ
َ
ِيٓ أ ُ ٱلَّ ٱللَّ

قرَِيبٞ ١٧
Artinya: Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran 
dan (menurunkan) neraca (keadilan). dan tahukah kamu, boleh Jadi hari 
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kiamat itu (sudah) dekat. (Q.S. Asy-Syuraa: 17)
Model dan metode perencanaan pendidikan berbasis wahyu 

dimaksud disini adalah kembali kepada pemahaman akan model 
dan metode bagaimana Allah menurunkan wahyu kepada Rasulnya 
Muhammad saw. Sejak ia mulai diproses menjadi nabi pilihan di akhir 
zaman. Tentu rentetan-rentetan peristiwa yang terjadi pada rasulullah 
dalam peruses kenabiannya khususnya dalam penerimaan wahyu adalah 
bukan sutau hal yang “kebetulan”, dalam artian ini adalah melalui 
perencanaan Allah yang maha teliti dan maha tahu tentang makhluknya 
dan apa yang ia akan sampaikan kepada Rasulnya untuk menjadi 
pelajaran bagi ummat-ummat setelahnya.

ا وَنذَِيرٗا ١٠٥  ٗ رسَۡلۡنَكَٰ إلَِّ مُبشَِّ
َ
أ وَمَآ  نزَلۡنَهُٰ وَبٱِلَۡقِّ نزََلَۗ 

َ
أ وَبٱِلَۡقِّ 

لۡنَهُٰ تنَزِيلٗ ١٠٦ ٰ مُكۡثٖ وَنزََّ هۥُ عََ ٱلنَّاسِ عََ
َ
وَقرُۡءَانٗا فرََقۡنَهُٰ لِتَقۡرَأ

Artinya: “Dan kami turunkan (Al-Qur’an itu) dengan sebenar-benarnya dan 
Al-Qur’an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran”. Dan Al-Qur’an 
itu lelah kami turunkan secara ber-angsur-angsur agar kamu membacanya 
perlahan-lahan kepada manusian kami menurunkannya bagian demi bagian. (Q.S. Al-Isra’: 105-106)

Melaksanakan perencanaan pendidikan Islam idealnya mengacu 
kepada bagaiman Allah menurunkan Al-Qur’an ini sesui dengan 
tahapannya (tartibunnuzul) kepada nabi Muhammad. Karena dalam tartibunnuzul-nya ini sebagai suatu metode dalam merencanakan 
pendidikan Islam. Dan ia harus diyakini mengandung nilai-nilai  dan 
prinsip-prinsip yang jiaka diserap, dianalisis dan diterapkan dengan 
benar dapat mengantarkan kepada terbentuknya lembaga pendidikan 
Islam yang  menghantarkan semua elemenya kepada ketaqwaan.

Tahapan turunya wahyu yang dimaksud disini menurut pakar 
tafsir dari kalangan sahabat, Ibnu Abbas, yaitu: 

1. QS. Al-‘Alaq 1-5, 
 
ۡ
ٱقۡرَأ عَلقٍَ ٢  مِنۡ  نسَٰنَ  ٱلِۡ خَلقََ  خَلقََ ١  ِي  ٱلَّ رَبّكَِ  بٱِسۡمِ   

ۡ
ٱقۡرَأ
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نسَٰنَ مَا لمَۡ يَعۡلمَۡ  ِي عَلَّمَ بٱِلۡقَلمَِ ٤ عَلَّمَ ٱلِۡ كۡرَمُ ٣ ٱلَّ
َ
وَرَبُّكَ ٱلۡ

٥
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(Q.S. Al-‘Alaq: 1-5).
2. QS. Al-Qalam 1-7, 
نتَ بنِعِۡمَةِ رَبّكَِ بمَِجۡنُونٖ ٢ وَإِنَّ 

َ
نٓۚ وَٱلۡقَلمَِ وَمَا يسَۡطُرُونَ ١ مَآ أ

فَسَتبُۡصُِ  عَظِيمٖ ٤  خُلقٍُ  لعََلَٰ  مَمۡنُونٖ ٣ وَإِنَّكَ  غَيۡرَ  جۡرًا 
َ
لَ لكََ 

عۡلمَُ بمَِن ضَلَّ 
َ
أ ييّكُِمُ ٱلمَۡفۡتُونُ ٦ إنَِّ رَبَّكَ هُوَ 

َ
ونَ ٥ بأِ وَيُبۡصُِ

عۡلمَُ بٱِلمُۡهۡتَدِينَ ٧
َ
عَن سَبيِلهِۦِ وهَُوَ أ

Artinya: Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,Berkat nikmat Tuhanmu 
kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan Sesungguhnya bagi 
kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. Dan 
Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir)pun akan melihat, Siapa 
di antara kamu yang gila. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang paling 
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lah yang paling 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

3. QS. Al-Muzammil 1-10, 
مِنۡهُ  ٱنقُصۡ  وِ 

َ
أ ٓۥ  نصِّۡفَهُ  ٢ قلَيِلٗ  إلَِّ  ۡلَ  ٱلَّ قمُِ  مِّلُ ١  ٱلمُۡزَّ هَا  يُّ

َ
أ يَٰٓ

وۡ زدِۡ عَلَيۡهِ وَرَتلِِّ ٱلۡقُرۡءَانَ ترَۡتيِلً ٤ إنَِّا سَنُلۡقِ عَلَيۡكَ 
َ
قَليِلً ٣ أ
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قۡوَمُ قيِلً ٦ إنَِّ لكََ 
َ
شَدُّ وَطۡ أٗ وَأ

َ
ۡلِ هَِ أ قَوۡلٗ ثقَيِلً ٥ إنَِّ ناَشِئَةَ ٱلَّ

فِ ٱلنَّهَارِ سَبۡحٗا طَويِلٗ ٧ وَٱذۡكُرِ ٱسۡمَ رَبّكَِ وَتبَتََّلۡ إلَِۡهِ تبَۡتيِلٗ ٨ 
 ٰ ذِۡهُ وَكيِلٗ ٩ وَٱصۡبِۡ عََ رَّبُّ ٱلمَۡشِۡقِ وَٱلمَۡغۡربِِ لَٓ إلَِهَٰ إلَِّ هُوَ فَٱتَّ

مَا يَقُولوُنَ وَٱهۡجُرۡهُمۡ هَجۡرٗا جَيِلٗ ١٠
Artinya: Hai orang yang berselimut (Muhammad), Bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya 
atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah 
Al Quran itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
kapadamu Perkataan yang berat. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah 
lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya 
kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang (banyak). Sebutlah nama 
Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (Dia-lah) 
Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia, Maka ambillah Dia sebagai Pelindung. Dan bersabarlah terhadap apa yang 
mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.

4. QS. Al-Mudasstir 1-7, dan ditutup dengan 
ۡ ٣ وَثيَِابكََ فَطَهِّرۡ ٤  نذِرۡ ٢ وَرَبَّكَ فَكَبِّ

َ
ثرُِّ ١ قُمۡ فأَ هَا ٱلمُۡدَّ يُّ

َ
أ يَٰٓ

وَٱلرُّجۡزَ فَٱهۡجُرۡ ٥ وَلَ تَمۡنُ تسَۡتَكۡثُِ ٦ وَلرَِبّكَِ فٱَصۡبِۡ ٧
Artinya: Hai orang yang berkemul (berselimut), Bangunlah, lalu berilah 
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah, 
Dan perbuatan dosa tinggalkanlah, Dan janganlah kamu memberi (dengan 
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi 
perintah) Tuhanmu, bersabarlah.

5. QS. Al-Fatihah: 1-7. 
ٱلرَّحۡنِٰ  ٱلۡعَلَٰمِيَ ٢  رَبِّ   ِ لِلَّ ٱلَۡمۡدُ  ٱلرَّحِيمِ ١  ٱلرَّحۡمَٰنِ   ِ ٱللَّ بسِْمِ 
ٱلرَّحِيمِ ٣ مَلٰكِِ يوَۡمِ ٱلّدِينِ ٤ إيَِّاكَ نَعۡبُدُ وَإِيَّاكَ نسَۡتَعِيُ ٥ ٱهۡدِناَ 
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نۡعَمۡتَ عَلَيۡهِمۡ غَيۡرِ ٱلمَۡغۡضُوبِ 
َ
ِينَ أ رَطَٰ ٱلمُۡسۡتَقيِمَ ٦ صِرَطَٰ ٱلَّ ٱلصِّ

آلّيَِ ٧ عَلَيۡهِمۡ وَلَ ٱلضَّ
Artinya:  Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Yang menguasai di hari Pembalasan. Hanya Engkaulah 
yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan. 
Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Sehingga apabila ini terjadi akan dapat diharapkan output 
pendidikan sesui tujuannya yaitu menjadi orang yang bertakwa. Maka 
Model dan Metode perencanaan Peendidikan Islam yang berbasis wahyu 
tersebut adalah:

a. Surat Al-‘Alaq: 1-5 berbicara tentang pandangan dasar pendidikan, 
karena surat ini persoalan-soalan substansial tentang siapa itu 
jati didiri manusia dijawab dengan subtansial. Sebagaimana kita 
ketahui, setiap aliran pendidikan memiliki pandangan dasarnya, 
dan dengan demikian pendidikan Islampun harus berbasis 
pada tentang manusia apa yang dikemukakan pada surat Al-
‘Alaq. Membangun sebuah paradigma pendidikan sangat erat 
hubungannya dengan “cara pandang”, seorang terhadap sebuah 
pendidikan.

b. Surat Al-Qalam: 1-7 berbicara tentang membentuk nilai-nilai 
kebenaran, begitu juga halnya dalam paradigma dan model-model 
pendidikan perlu diktetengahkan nilai-nilai pendidikan misalnya 
tentang kecerdasan, kejujuram integritas, moral atau komitmen, dll. Dan itu sebetulnya dapat dirujuk pada Al-Qalam 1-7. Nilai-
nilai ini diperlukan sebagai standar atau acuan dalam mengukur 
realitas lebaga pendidikan atau subyek didik menuju lembaga dan 
peribadi-peribadi yang dikehendaki

c. Surat Al-Muzammil: 1-10 berbicara tentang membentuk karakter, 
dengan adanya padangan dasar dan nilai-nilai yang dikembangkan 
itulah suatu pola transformasi atau metode pendidikan dapat 
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dirumuskan untuk melakukan perubahan anak didik. Misalnya 
metode pengajarannya, pilihan materi ajarnya, pilihan kurikulum 
yang diterapakan, itu semua secara mendasar ditunjujukkan dalam 
ayat- surat muzammil. Kekuatan suatu pendidikan terletak pada 
seberapa jauh tingkat berubahan yang diberikan oleh pendidikan 
itu dlam mentransoprmasi kan subyek didiknya.

d. Surat Al-Mudassir: 1-7  berbicara tentang pilar transformasi, 
selanjutnya untuk menjaga kontinyuitas proses pendidikan itu hal 
yang penting untuk dilakukan adalah membentuk institusi atau 
perangkat organisasi lainya yang  itu semua sebenarnaya telah 
dicakup oleh ayat-ayat  dalam surat mudassir.  sebagimana kita 
ketahui bahwa suatu proses pendidikan membutuhkan lingkungan 
dan perangkat pendukung lainnya termasuk dalam proses aggaran 
dll. Perangkat-perangkat ini disusun dengan suatu pola pendekatan 
dimana dalam hal-hal yang besifat materil harus tunduk kepada 
hal-hal yang lebih kepada sifat-sifat spirituil.

e. Surat Al-Fatihah: 1-7 berbicara tentang visi Pendidikan Islam, surat 
ini mencakup dari sejak awalnya sebuah model perencanaan 
pendidikan Islam haruslah memiliki visi yang jelas hendak 
dijadiakan apa subyek didik ini kedepan dan itu semua dijawab 
dengan tuntas dalam surat al-fatihah. Sebuah visi pada kenyataannya 
memberikan arahan gerak dan konsistensi untuk mencapai tujuan 
yang menjadi harapan pendidikan.
Dari kelima hal ini (tartibunnuzul) seharusnya kemudian menjadi 

paradigma dasar  dalam merencanakan model dan metode pendidikan 
Islam.  Jawaban yang dapat ditampilkan adalah bahwa konsep pendekatan 
atau paradigma tartibunnuzul ayat ini ini adalah “ijtihadi”.Pertama, berkenaan dengan urutan turunnya Al-Qur’an 
sebagaimana yang tertera dalam paradigma sistematika turunnya wahyu, 
kenyataannya merujuk pada keterangan Ibnu Abbas dan beberapa ahli 
tafsir lainnya. Kedua, secara substansial dapat dianalisis bahwa kandungan 
ayat-ayat, sebagaimana yang dimaksudkan dalam wahyu tersebut, adalah 
kerangka dasar perencanaan pendidikan yang berarti secara penuh 
bersifat Islami. Ketiga, mengikuti umumnya ahli tafsir bahwa surat Al-
Fatihah dipandang sebagai induk  kitab (ummul kitab) yang merupakan 
garis-garis besar atau bahkan kesimpulan Al-Qur’an sendiri, dan oleh 
karena itu tartib turunnya wahyu ini  berprinsip pada batas turunnya 
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surat Al-Fatihah. Keempat, adalah nyata bahwa perjuangan Rasulullah 
menyampaikan risalah-Nya sehingga berhasil membangun peradaban 
Islam, menerapkan  secara sempurna tahapan-tahapan turunnya wahyu 
ini. Sehingga wajar atau bahkan seharusnya, jika kita ingin membangun 
atau merencanakan pendidikan  Islam mengikuti apa yang telah 
dipraktekkan oleh Beliau yang ternyata juga terbukti kebenarannya.

Karena itu ketika umat Islam  ingin kembali meraih kejayaannya, 
menjadi kiblat peradaban manusia, maka prasyarat mutlak yang harus 
dilakukan adalah membangun dasar-dasar orientasi, mengelaborasi 
dan menderivasikannya sehingga menjadi tatanan nilai,  visi ideologis 
dan sistem penjelas serta konsep-konsep yang diperlukan. Ini berarti 
mengikuti pola yang diterapkan oleh Rasulullah dan substansi dari 
wahyu-wahyu yang pertama kali diturunkan atau dengan apa yang 
disebut sebagai Tartibunnuzul al-wahyu. Upaya ini ditransmisikan secara 
luas dan mendalam ke dalam umat manusia, secara terus menerus 
dan akseleratif, sehingga tercapailah cita-cita sebagai masyarakat yang 
diridlai Allah swt.

6. Analisis Konsep Perencanaan Manajemen Pendidikan 
Islam Berbasis Al-Qu’an Dan Al-Hadits

Pada dasarnya, perencanaan pendidikan yang ditawarkan oleh 
nabi muhammad berdasarkan Al-Qur’an dan hadits-haditsnya adalah 
perencanaan secara global. Dalam hal ini yang dimaksud Rasulullah adalah persiapan, dalam arti ketika kita hendak melaksanakan aktifitas dalam kehidupan termasuk aktifitas pendidikan sebaiknya harus dimulai 
dengan perencanaan atau persiapan. 

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dan essensial, 
misalnya hadits tentang “niat seorang mu’min”, hal itu sangat berkaitan 
dengan perencanaan. Niat dapat diumpamakan sebagai perencanaan 
meskipun niat belum terbentuk atau tergambar dalam sebuah tulisan, namun sudah terlintas dan tergambar dalam hati atau fikiran seseorang. 
Suatu perencanaan yang matang akan menghasilkan hasil yang baik 
dan maksimal, bagitu juga sebaliknya perencanaan yang kurang matang 
atau tidak baik maka akan membuahkan hasil yang tidak maksimal 
juga. Begitu pula dengan niat, ketika niat seorang mu’min tidak baik 
maka hasil yang dikeluarkan dari perbuatannya tentu tidak baik. Maka 
dari itu perencanaan  atau persiapan atau dapat dikatakan sebagai nai 
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adalah sanagat mutlak adanya. Tanpa adanya niat atau perencanaan atau persiapan,  maka aktifitas seseorang tidak akan berhasil dan sia-sia 
belaka. Begitu juga di dalam perencanaan pendidikan harus direncanakan 
dengan baik dan matang agar hasil yang dikeluarkan dapat memenuhi 
tujuan pendidikan.

Ketika perencanaan diartikan sebagai persiapan untuk melasanakan aktifitas sesuatu dengan jangka waktu tertentu, dalam hadits yang 
disabdakan oleh nabi Muhammad Saw juga ada contohnya, yaitu:

قبل  وصحتك  موتك،  قبل  حياتك  خمس،  قبل  خمسا  إغتنم 
سقامك، وفراغك قبل شغلك، وشبابك قبل هرامك، وغناك قبل 

فقرك. )رواه البيهقى عن ابن عباس(
Artinya: “Gunakanlah 5 perkara sebelum datang 5 perkara lainnya, 
gunakanlah masa mudamu sebelum masa tuamu., masa sehatmu sebelum 
masa sakitmu, masa kayamu sebelum miskinmu, masa lapangmu sebelum 
datang masa sibukmu, dan masa hidupmu sebelum datang matimu.” (HR. 
Baihaqi dari Ibn Abbas). 

Hal itu menunjukkan bahwa pesiapan dan perencanaan  untuk 
masa yang akan datang sangatlah kita butuhkan. Untuk itu persaipan atau 
perencanaan ternasuk pendidikan baik itu perencanaan jangka pendek, 
sedang, atau panjang, harus benar-benar dilaksanakan agar dalam semua kegiatn atau aktifitas  dapat terukur, teramati dan terevaluasi secara baik 
dan bertenggung jawab. Kunci utama kegiatan perencanaan adalah proses 
kegiatan perencanaan itu sendiri. Proses perencanaan adalah suatu cara 
pandang yang logis mengenai apa yang dilakukan dan bagaimana cara 
maengetahui apa yang dilakukan, dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan dan bersifat rasional.

Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak 
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka 
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. 
Demikian pula halnya dalam pendidikan Islam perencanaan harus 
dijadikan langkah pertama yang benar-benar diperhatikan oleh para 
manajer dan para pengelola pendidikan Islam. Sebab perencanaan 
merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan, kesalahan dalam 
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menentukan perencanaan pendidikan Islam akan berakibat sangat patal 
bagi keberlangsungan pendidikan Islam. Bahkan Allah memberikan 
arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain sebuah rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari. Sebagaimana firman-
Nya dalam Q.S. Al-Hasyr:18.

مَتۡ لغَِدٖۖ وَٱتَّقُواْ  ا قَدَّ َ وَلۡتنَظُرۡ نَفۡسٞ مَّ ِينَ ءَامَنُواْ ٱتَّقُواْ ٱللَّ هَا ٱلَّ يُّ
َ
أ يَٰٓ

َ خَبيُِرۢ بمَِا تَعۡمَلوُنَ ١٨ ۚ إنَِّ ٱللَّ َ ٱللَّ
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al Hasyr (59): 18).
C. Kesimpulan

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan dalam Manajeman 
Pendidikan Islam, perencanaan merupakan kunci utama untuk 
menentukan aktivitas berikutnya. Tanpa perencanaan yang matang 
aktivitas lainnya tidaklah akan berjalan dengan baik bahkan mungkin 
akan gagal. Oleh karena itu buatlah perencanaan sematang mungkin 
agar menemui kesuksesan yang memuaskan.

Tujuan Perencanaan Pendidikan secara umum adalah sebagai 
pedoman untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam dunia 
pendidikan dan juga sebagai suatu alat ukur di dalam membandingkan 
antara hasil yang dicapai dengan harapan. Perencanaan pendidikan 
yang ditawarkan oleh nabi muhammad melalui hadits-haditsnya, adalah 
perencanaan secara global. 

Dalam hal ini yang dimaksud Rasulullah adalah persiapan, dalam arti ketika kita hendak melaksanakan aktifitas dalam kehidupan termasuk aktifitas pendidikan sebaiknya harus dimulai dengan perencanaan atau 
persiapan. Yang mana dalam perencanaan memerlukan prinsip-prinsip 
perencanaan pendidikan antara lain:

a)  Prinsip interdisiplinerb)  Prinsip fleksibel,c)   Prinsip efektifitas-efisiensi
d)  Prinsip progress of change
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e)   Prinsip objektif, rasional dan sistematis
f )  Prinsip human resources development
g)  Prinsip kooperatif-komprehensi

Manusia harus memikirkan terhadap dirinya dan merencanakan 
dari segala apa yang menyertai perbuatan selama hidupnya, sehingga ia 
akan memperoleh kenikmatan dalam kehidupan. Perencanaan pendidikan 
adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam 
dunia pendidikan dan langkah-langkah yang akan digunakan untuk 
melaksanakannya.[]
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